
5 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Kesejahteraan 

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diketahui dengan melihat 

kemampuan berdagang dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, semakin 

seseorang mampu memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya maka dapat dikatakan 

semakin tinggi pula kesejahteraanya. Sehingga dapat memberikan gambaran 

umum tentang sejahtera tersebut, tetapi mereka masih mengalami kesulitan 

menilai apakah seseorang tergolong sejahtera atau tidak karena penilaian tentang 

tingkat kesejahteraan seseorang sangat relatif. Menurut Pasal 1 Undang- Undang 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial, adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 

dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Pengertian ini menunjukan bahwa sejahtera 

sebenarnya tidak hanya pada kecukupan material saja, akan tetapi terpenuhinya 

juga unsur spiritual dan sosial dari seseorang. 

Menurut Aisyah Dahlan (1974) dalam Suharto (2005), kesejahteraan 

diartikan sebagai berikut: 

Pengertian kesejahteraan dengan kebahagiaan walaupun secara 

maknawi sulit dibedakan. Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera” 

yang dipakai untuk suatu yang konkret, riil, mareriil, sedangkan 

“kebahagiaan” berasal dari kata bahagia yang dipakai dalam suatu yang 

abstrak bersifat immateriil, rohaniah, jelasnya kalau sejahtera adalah untuk 

material jasmaniah sedangkan bahagia immaterial. 

(Aisyah Dahlan, 1974: 8) 
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Dari maksud istilah di atas maka sejahtera merupakan suatu keadaan yang 

baik menyangkut kebahagiaan dan ketentraman hidup keluarga berupa kesehatan, 

ketentraman, kedamaian, harapan masa depan, dan sebagainya. Senada dengan 

pendapat tersebut pengertian kesejahteraan yang dikemukakan oleh Sutari Imam 

Bernadib (1981) dalam Suharto (2005) adalah: 

Sejahtera ialah bila keluarga itu dapat memenuhi semua kebutuhan- 

kebutuhannya, baik itu kebutuhan jasmani maupun rohani secara seimbang. 

Kebutuhan jasmani antara lain: makan, pakaian, perumahan, dan 

kesehatan. Kebutuhan rohani antara lain: kebutuhan akan rasa harga diri, 

dihormati, rasa aman, disayangi, rasa puas, tenang, tanggung jawab, dan 

sebagainya. 

(Sutarini Imam Bernadib, 1981: 3) 

 

Kesejahteraan masyarakat dapat terwujud apabila ada upaya untuk 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Keseimbangan antara kebutuhan 

jasmani dan rohani atau keselarasan antara keduanyalah yang dinamakan 

kesejahteraan. Pencapaian kebutuhan jasmani dapat diukur menggunakan tolok 

ukur kebendaan, dimana masing-masing individu mempunyai ukuran yang 

berbeda sesuai dengan kemampuannya. Ada yang secara materi dapat mencapai 

tingkat sangat tinggi jika diukur berdasarkan kebutuhan fisik.   

 

2. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesejahteraan 

Telah diketahui bahwa kesejahteraan dapat diperoleh apabila terjadi 

keseimbangan atau keserasian antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan 

kebutuhan rohani. Badan Pusat Statistik Indonesia (2000) menerangkan bahwa 

untuk melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah beberapa 

indikator yang menjadi ukuran, antara lain: 
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a. Tingkat pendapatan keluarga. 

b. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan pengeluaran 

untuk pangan dan non-pangan. 

c. Tingkat pendidikan keluarga. 

d. Tingkat kesehatan keluarga, dan 

e. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. 

Melihat indikator dari Biro Pusat Statistik tersebut kiranya pendidikan 

memanglah penting dalam rangka peningkatan kesejahteraan keluarga. 

Menempuh pendidikan penting dilakukan guna meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang dimiliki. Dengan menempuh pendidikan diharapkan 

seseorang mempunyai pola pikir yang lebih maju sehingga dia mempunyai lebih 

banyak pilihan untuk melakukan sesuatu guna mencapai kesejahteraan hidupnya. 

 

3. Alat Ukur Kesejahteraan 

Tingkat kesejahteraan suatu keluarga dapat diketahui dengan 

kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. semakin seseorang 

mampu memenuhi beragam kebutuhan hidupnya maka mereka semakin 

sejahtera. BKKBN membagi tingkatan kesejahteraan keluarga menjadi lima 

tahapan, yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini: 

 

Tabel 2.1 Tahapan Keluarga Sejahtera Menurut BKKBN 

No 
Tingkat 

Kesejahteraan 
Indikator 

1 Pra Sejahtera 

(KPS) 

Keluarga yang tidak memenuhi 6 Indikator Keluarga 

Sejahtera I 
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No 
Tingkat 

Kesejahteraan 
Indikator 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 
Keluarga 

Sejahtera 1 

(KS I) 

1. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali 

sehari atau lebih. 

2. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda 

untuk di rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 

3. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, 

lantai dan dinding yang baik. 

4. Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana 

kesehatan. 

5. Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke 

sarana pelayanan kontrasepsi. 

6. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga 

bersekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keluarga 

Sejahtera 2 

(KS II) 

Keluarga yang mampu memenuhi 6 indikator 

Keluarga Sejahtera 1 

1. Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan 

ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing- masing. 

2. Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota 

keluarga makan daging/ikan/telur. 

3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling 

kurang satu stel pakaian baru dalam setahun. 

4. Luas lantai rumah paling kurang 8 m² untuk setiap 

penghuni rumah. 

5. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat 

sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi 

masing- masing. 

6. Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang 

bekerja untuk memperoleh penghasilan. 

7. Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa 

baca tulisan latin. 

8. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 

menggunakan alat/obat kontrasepsi. 

 
4 

Keluarga 

Sejahtera 3 

(KS III) 

Keluarga yang mampu memenuhi 6 indikator KS I 

dan 8 indikator KS II 

1. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan 

agama. 
  2. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam 

bentuk uang atau barang. 

3. Kebiasaan keluarga makan bersama paling 

kurang seminggu sekali dimanfaatkan untuk 

berkomunikasi. 

4. Keluarga ikut dalam kegiatan

 masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 

5. Keluarga memperoleh informasi darisurat 
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No 
Tingkat 

Kesejahteraan 
Indikator 

kabar/majalah/ radio/tv/internet. 

 

 

 

5. 

 

 

 

Keluarga 

Sejahtera 3 

Plus (III+)  

Keluarga yang mampu memenuhi 6 indikator KS I, 

8 indikator KS II, dan 5 indikator KS III 

1. Keluarga secara teratur dengan suka rela 

memberikan sumbangan materiil untuk 

kegiatan sosial. 

2. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai 

pengurus perkumpulan sosial/yayasan/ institusi 

masyarakat. 

Sumber: BKKBN, 2019 

Dari Tabel 2.1 dapat diketahui indikator-indikator tahapan keluarga 

sejahtera dari mulai keluarga pra sejahtera sampai keluarga sejahtera tahap 3 plus. 

Indikator-indikatot tahapan keluarga sejahtera di atas kemudian dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Tahapan Keluarga Pra Sejahtera (KPS) 

Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator 

Keluarga Sejahtera I (KS I) atau indikator ”kebutuhan dasar keluarga”. 

 

b. Tahapan Keluarga Sejahtera I (KSI) 

Yaitu keluarga mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, tetapi 

tidak memenuhi salah satu dari 8 (delapan) indikator Keluarga Sejahtera II atau 

indikator ”kebutuhan psikologis” keluarga, yaitu: 

1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 

Pengertian makan adalah makan menurut pengertian dan kebiasaan 

masyarakat setempat, seperti makan nasi bagi mereka yang biasa makan 

nasi sebagai makanan pokoknya (staple food), atau seperti makan sagu bagi 

mereka yang biasa makan sagu dan sebagainya. 
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2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 

bekerja/sekolah dan bepergian. 

Pengertian pakaian yang berbeda adalah pemilikan pakaian yang tidak 

hanya satu pasang, sehingga tidak terpaksa harus memakai pakaian yang 

sama dalam kegiatan hidup yang berbeda beda. Misalnya pakaian untuk di 

rumah (untuk tidur atau beristirahat di rumah) lain dengan pakaian untuk ke 

sekolah atau untuk bekerja (ke sawah, ke kantor, berjualan dan sebagainya) 

dan lain pula dengan pakaian untuk bepergian (seperti menghadiri undangan 

perkawinan, piknik, ke rumah ibadah dan sebagainya). 

3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding yang 

baik. 

Pengertian Rumah yang ditempati keluarga ini adalah keadaan rumah 

tinggal keluarga mempunyai atap, lantai dan dinding dalam kondisi yang 

layak ditempati, baik dari segi perlindungan maupun dari segi kesehatan. 

4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 

Pengertian sarana kesehatan adalah sarana kesehatan modern, seperti 

Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Balai Pengobatan, Apotek, 

Posyandu, Poliklinik, Bidan Desa dan sebagainya, yang memberikan obat 

obatan yang diproduksi secara modern dan telah mendapat izin peredaran 

dari instansi yang berwenang (Departemen Kesehatan/Badan POM). 

5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan 

kontrasepsi. 

Pengertian Sarana Pelayanan Kontrasepsi adalah sarana atau tempat 

pelayanan KB, seperti Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, 
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Balai Pengobatan, Apotek, Posyandu, Poliklinik, Dokter Swasta, Bidan 

Desa dan sebagainya, yang memberikan pelayanan KB dengan alat 

kontrasepsi modern, seperti IUD, MOW, MOP, Kondom, Implan, Suntikan 

dan Pil, kepada pasangan usia subur yang membutuhkan.(Hanya untuk 

keluarga yang berstatus Pasangan Usia Subur). 

6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah. 

Pengertian Semua anak umur 7-15 tahun adalah semua anak 7- 15 

tahun dari keluarga (jika keluarga mempunyai anak 7-15 tahun), yang harus 

mengikuti wajib belajar 9 tahun. Bersekolah diartikan anak usia 7-15 tahun 

di keluarga itu terdaftar dan aktif bersekolah setingkat SD/sederajat SD atau 

setingkat SLTP/sederajat SLTP.  

 

c. Tahapan Keluarga Sejahtera II 

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I 

dan 8 (delapan) indikator KS II, tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 

indikator Keluarga Sejahtera III (KS III), atau indikator ”kebutuhan 

pengembangan” dari keluarga, yaitu: 

1) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-masing. 

Pengertian anggota keluarga melaksanakan ibadah adalah kegiatan 

keluarga untuk melaksanakan ibadah, sesuai dengan ajaran 

agama/kepercayaan yang dianut oleh masing masing keluarga/anggota 

keluarga. Ibadah tersebut dapat dilakukan sendiri-sendiri atau bersama sama 
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oleh keluarga di rumah, atau di tempat tempat yang sesuai dengan 

ditentukan menurut ajaran masing masing agama/kepercayaan. 

2) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 

daging/ikan/telur. 

Pengertian makan daging/ikan/telur adalah memakan daging atau ikan 

atau telur, sebagai lauk pada waktu makan untuk melengkapi keperluan gizi 

protein. Indikator ini tidak berlaku untuk keluarga vegetarian. 

3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru 

dalam setahun. 

Pengertian pakaian baru adalah pakaian layak pakai (baru/bekas) yang 

merupakan tambahan yang telah dimiliki baik dari membeli atau dari 

pemberian pihak lain, yaitu jenis pakaian yang lazim dipakai sehari hari oleh 

masyarakat setempat. 

4) Luas lantai rumah paling kurang 8 m² untuk setiap penghuni rumah. 

Luas Lantai rumah paling kurang 8 m² adalah keseluruhan luas lantai 

rumah, baik tingkat atas, maupun tingkat bawah, termasuk bagian dapur, 

kamar mandi, paviliun, garasi dan gudang yang apabila dibagi dengan 

jumlah penghuni rumah diperoleh luas ruang tidak kurang dari 8 m². 

5) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat 

melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 

Pengertian Keadaan sehat adalah kondisi kesehatan seseorang dalam 

keluarga yang berada dalam batas batas normal, sehingga yang 

bersangkutan tidak harus dirawat di rumah sakit, atau tidak terpaksa harus 

tinggal di rumah, atau tidak terpaksa absen bekerja/ke sekolah selama 
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jangka waktu lebih dari 4 hari. Dengan demikian anggota keluarga tersebut 

dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan kedudukan masing 

masing di dalam keluarga. 

6) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh 

penghasilan. 

Pengertian anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh 

penghasilan adalah keluarga yang paling kurang salah seorang anggotanya 

yang sudah dewasa memperoleh penghasilan berupa uang atau barang dari 

sumber penghasilan yang dipandang layak oleh  masyarakat, yang dapat 

memenuhi kebutuhan minimal sehari-hari secara terus menerus.  

7) Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin. 

Pengertian anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin 

adalah anggota keluarga yang berumur 10 - 60 tahun dalam keluarga dapat 

membaca tulisan huruf latin dan sekaligus memahami arti dari kalimat 

kalimat dalam tulisan tersebut. Indikator ini tidak berlaku bagi keluarga 

yang tidak mempunyai anggota keluarga berumur 10-60 tahun. 

8) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat 

kontrasepsi. 

Pengertian Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih 

menggunakan alat/obat kontrasepsi adalah keluarga yang masih berstatus 

Pasangan Usia Subur dengan jumlah anak dua atau lebih ikut KB dengan 

menggunakan salah satu alat kontrasepsi modern, seperti IUD, Pil, Suntikan, 

Implan, Kondom, MOP dan MOW. 
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d. Tahapan Keluarga Sejahtera III 

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, 

8 (delapan) indikator KS II, dan 5 (lima) indikator KS III, tetapi  tidak 

memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator Keluarga Sejahtera III Plus (KS III 

Plus) atau indikator ”aktualisasi diri” keluarga, yaitu:  

1) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 

Pengertian keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama 

adalah upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahunan agama mereka 

masing masing. Misalnya mendengarkan pengajian, mendatangkan guru 

mengaji atau guru agama bagi anak anak, sekolah madrasah bagi anak anak 

yang beragama Islam atau sekolah minggu bagi anak anak yang beragama 

Kristen. 

2) Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang atau barang. 

Pengertian sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk 

uang atau barang adalah sebagian penghasilan keluarga yang disisihkan 

untuk ditabung baik berupa uang maupun berupa barang (misalnya 

dibelikan hewan ternak, sawah, tanah, barang perhiasan, rumah sewaan dan 

sebagainya). Tabungan berupa barang, apabila diuangkan minimal senilai 

Rp. 500.000,- 

3) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 

dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 

Pengertian kebiasaan keluarga makan bersama adalah kebiasaan 

seluruh anggota keluarga untuk makan bersama sama, sehingga waktu 

sebelum atau sesudah makan dapat digunakan untuk komunikasi membahas 
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persoalan yang dihadapi dalam satu minggu atau untuk berkomunikasi dan 

bermusyawarah antar seluruh anggota keluarga. 

4)  Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal. 

Pengertian Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan 

tempat tinggal adalah keikutsertaan seluruh atau sebagian dari anggota 

keluarga dalam kegiatan masyarakat di sekitarnya yang bersifat sosial 

kemasyarakatan, seperti gotong royong, ronda malam, rapat RT, arisan, 

pengajian, kegiatan PKK, kegiatan kesenian, olah raga dan sebagainya. 

5) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/ radio/tv/internet. 

Pengertian Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ 

radio/tv/internet adalah tersedianya kesempatan bagi anggota keluarga untuk 

memperoleh akses informasi baik secara lokal, nasional, regional, maupun 

internasional, melalui media cetak (seperti surat kabar, majalah, bulletin) 

atau media elektronik (seperti radio, televisi, internet). Media massa tersebut 

tidak perlu hanya yang dimiliki atau dibeli sendiri oleh keluarga yang 

bersangkutan, tetapi dapat juga yang dipinjamkan atau dimiliki oleh 

orang/keluarga lain, ataupun yang menjadi milik umum/milik bersama. 

  

e. Tahapan Keluarga Sejahtera III Plus 

Yaitu keluarga yang mampu memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) 

indikator tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, 5 (lima) indikator KS III, 

serta 2 (dua) indikator tahapan KS III Plus, yaitu: 

1) Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan materiil 

untuk kegiatan sosial. Pengertian Keluarga secara teratur dengan suka rela 
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memberikan sumbangan materiil untuk kegiatan sosial adalah keluarga yang 

memiliki rasa sosial yang besar dengan memberikan sumbangan materiil 

secara teratur (waktu tertentu) dan sukarela, baik dalam bentuk uang 

maupun barang, bagi kepentingan masyarakat (seperti untuk anak yatim 

piatu, rumah ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk membiayai 

kegiatan kegiatan di tingkat RT/RW/Dusun, Desa dan sebagainya) dalam 

hal ini tidak termasuk sumbangan wajib. 

2) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 

sosial/yayasan/ institusi masyarakat. Pengertian ada anggota keluarga yang 

aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial/yayasan/ institusi masyarakat 

adalah keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar dengan memberikan 

bantuan tenaga, pikiran dan moral secara terus menerus untuk kepentingan 

sosial kemasyarakatan dengan menjadi pengurus pada berbagai 

organisasi/kepanitiaan (seperti pengurus pada yayasan, organisasi adat, 

kesenian, olah raga, keagamaan, kepemudaan, institusi masyarakat, 

pengurus RT/RW, LKMD/LMD dan sebagainya. 

 

B. Pedagang Kaki Lima 

Menurut Danisworo (2000) dalam Ginting (2004), pertama kali dikenal 

pada zaman Hindia Belanda, tepatnya pada saat pemerintahan Gubernur 

Jendral Stanford Raffles berkuasa. Mengeluarkan peraturan mengharuskan 

informal membuat jarak sejauh 5 telapak kaki atau sekitar 1,5 meter dari 

bangunan formal di pusat kota. Peraturan ini diberlakukan untuk melancarkan 

jalur pejalan kaki sambil tetap memberikan kesempatan kepada pedagang 
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informal untuk berdagang . Tempat pedagang informal yang berada 5 kaki 

dari bangunan formal di pusat kota, inilah yang kelak dikenal dengan “kaki 

lima” dan pedagang yang berjualan pada tempat tersebut dengan 

sebutan“pedagang kaki lima” disingkat PKL. Pada saat ini istiah Pedagang 

Kaki Lima bukan lagi ditujukan lagi kepada pedagang informal yang berada 

lima kaki dari suatu bangunan formal tetapi telah meluas pengertiannya 

menjadi istilah untuk menyatakan seluruh pedagang yang berjualan secara 

informal. 

Dinas Kota Kodya Bandung (2000) dalam Ginting (2004) mencatat 

beberapa ciri umum yang dapat mendefinisikan keberadaan Pedagang Kaki 

Lima yaitu: 

1. Dengan modal kecil oleh masyarakat ekonomi lemah sekitar. 

2. Biasanya dilakukan perseorangan atau keluarga tanpa suatu kongsi 

dagang 

3. Selalu berda dekat dengan jalur sirkulasi atau lokasi yang paling sibuk. 

4. Menggunakan fasilitas publik sebagai lokasi berjualan, seperti trotoar, 

badan jalan, dan lain-lain. 

5. Menggunakan gerobak atau tenda sederhana yang cukup fleksibel untuk 

dipindah-pindahkan 
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.2  Hasil Penelitian Yang Relevan 

No. Penulis dan Judul 
Tujuan 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Rangga Wardhana yang 

berjudul “Analisis Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima Di Jalan 

HR Bunyamin Purwokerto 

Kabupaten Banyumas, 

Departemen Pendidikan 

Nasional, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Jendral Soedirman 

Purwokerto 2009 

Ingin mengetahui 

variable- variabel yang 

dapat mempengaruhi 

pendapatan PKL Di Jalan 

HR Bunyamin 

Purwokerto 

Sampel: Purposive 

Sampling 

Pengumpulan data: 

Kuesioner 

Analisis Data: 

Tabulasi Silang dan 

Chisqure 

Jam kerja dan tingkat 

pendidikan tidak 

mempengaruhi pendapatan, 

yang berpengaruh adalah 

modal kerja, umur dan 

lamanya berdagang. 

Pedagang kebutuhan sehari-

harinya terpenuhi karena 

mereka biasa bergaya hidup 

hemat, Rata-rata dari 

mayoritas biasa 

menyisihkan pendapatanya 

untuk ditabung ditabung 

2 Gatot Ervan Santoso, “Kajian 

Kondisi Sosial Ekonomi 

Pedagang Kaki Lima di Jalan 

Perintis Kemerdekaan 

Kecamatan Purwokerto 

Selatan”, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto 2013 

Untuk mengetahui 

kondisi sosial ekonomi 

Pedagang Kaki Lima di 

Jalan Perintis 

Kemerdekaan Kecamatan 

Purwokerto Selatan . 
 

Sampel: Quota 

Sampling 

Pengumpulan data: 

Observasi dan Angket 

Analisis Data: 

Deskriptif Kualitatif 
 

Kondisi Sosial Ekonomi yang 

diharapkan adalah tinggi. 
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No. Penulis dan Judul 
Tujuan 

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3 Teguh Afriyanto, 

“Kajian 

Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Di Obyek 

Wisata Waduk Penjalin Desa 

Winduaji Kecamatan 

Paguyangan Kabupaten 

Banyumas”,Fakultas Keguruan 

dan Ilmu pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto 2013 

Untuk mengetahui 

Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Di 

Obyek Wisata Waduk 

Penjalin Desa Winduaji 

Kecamatan Paguyangan 

Kabupaten Banyumas 
 

Sampel:  

Quota Sampling 

Pengumpulan Data: 

Observasi, wawancara 

dan dokumentasi 

Analisis Data: 

persentase 
 

Kondisi sosial ekonomi 

pedagang makanan di Obyek 

Wisata Pantai Indah 

Widarapayung Kecamatan 

Binangun Kabupaten Cilacap 

lebih dari 50% 

berkategori sedang. 
 

4 Eka Rizal Prayoga, “Kajian 

Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Kaki Lima 

di Sekitar Stasiun Kereta Api 

Purwokerto Pada Saat 

Pandemi Covid-19”, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto 

2021 

Untuk mengetahui 

Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Kaki 

Lima di Sekitar Stasiun 

Kereta Api Purwokerto  

Sampel: 

Insidental 

sampling 

Pengumpulan data: 

Observasi dan Angket 

Analisis Data: Skoring 

Tingkat Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Kaki 

Lima Di Sekitar Stasiun 

Kereta Api Purwokerto 

dalam kategori sejahtera II 

60% 
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D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.1  Diagram Alir Kerangka Pikir 

 

 

 

Pedagang Kaki Lima di Sekitar Stasiun 

Kereta Api 

Kesejahteraan 

1. Papan 

2. Pangan 

3. Sandang 

4. Kesehatan 

5. Keluarga Berencana 

6. Pendidikan 

7. Agama/ Religi 

8. Penghasilan 

9. Interaksi dalam Keluarga 

10. Interaksi Sosial dengan Lingkungan 

11. Informasi dan Komunikasi 

12. Peran dalam Masyarakat 

Kategori Tingkat Kesejahteraan : 

1. Pra Sejahtera  

2. Sejahtera I 

3. Sejahtera II  

4. Sejahtera III  

5. Sejahtera III plus 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan peneliti sebagai berikut : “Berdasarkan Penelitian 

dilapangan dengan responden pedagang kaki lima, bahwa tingkat kesejahteraan 

pedagang kaki lima termasuk kriteria Keluarga Sejahtera II  sebesar >50% dan 

pendapatan mereka tidak menentu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari” 
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